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ABSTRAK 
 

Latar Belakang: Gizi merupakan salah satu faktor penentu utama kualitas sumber daya 

manusia. Pemberian gizi yang kurang terutama pada anak dan remaja akan berakibat terhadap 

rendahnya prestasi belajar sehingga menurunkan potensi sumber daya pembangunan masyarakat. 

Tujuan penelitian: mengetahui hubungan status gizi dengan prestasi belajar pada mahasiswa 

Diploma Kebidanan FK UNS tahun akademik 2018/2019. 

Subjek dan Metode: Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik dengan 

pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa prodi Sarjana 

Terapan Kebidanan FK UNS tahun akademik 2018/2019 yang hadir saat pengambilan data dan 

bersedia menjadi subjek penelitian.  Data status gizi diperoleh melalui pengukuran indeks massa 

tubuh (BB/TB), sedangkan data prestasi belajar diperoleh dari nilai indeks prestasi pada sistem 

informasi akademik. Skala data kategorik dianalisis menggunakan uji sommers'd dengan bantuan 

program SPSS 21. 

Hasil penelitian: Berdasarkan hasil uji sommer'd pada tabel 3 didapatkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara status gizi dan prestasi belajar.  

Kesimpulan: Terdapat hubungan signifikan antara status gizi dan prestasi belajar dengan arah 

korelasi positif. Semakin baik status gizi subjek maka semakin baik pula indek prestasinya. 

 

Kata Kunci : Status gizi, Prestasi belajar, Mahasiswa  
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ABSTRACT 

 

Background: Nutrition is one of the main determinants of the quality of human resources. The 

provision of inadequate nutrition, especially for children and adolescents, will result in low 

learning achievement thereby reducing the potential for community development resources. The 

aim of the research is the status of the relationship between nutrition and learning achievement 

in Midwifery Diploma students of FK UNS academic year 2018/2019   

Methods: This study used design an analytic observational with aapproach cross sectional. The 

population was students of the FK UNS Midwifery Applied Undergraduate Study Program for 

the academic year 2018/2019 who were present when collecting data and were willing to be 

research subjects. Nutritional status data were obtained through measuring the body mass index, 

and learning achievement from the achievement index value in the academic information system. 

The categorical data scale was analyzed using the Sommers'd test with the help of the SPSS 21 

program. 

Results: Based on the sommer'd test results in table 3, it is found that there is a positive 

relationship between nutritional status and learning achievement. 

Conclusion: There is a significant relationship between nutritional status and learning 

achievement with a positive correlation. The better the nutritional status of the subject, the better 

the performance index. 

 

 Keywords: Nutritional Status, Learning Achievement, Students. 

 

Gizi merupakan salah satu faktor penentu 

utama kualitas sumber daya manusia (SDM). 

Upaya peningkatan SDM yang berkualitas 

dimulai dengan cara penanganan 

pertumbuhan anak sebagai bagian dari 

keluarga dengan asupan gizi dan perawatan 

yang baik. Pemberian gizi yang kurang baik 

terutama terhadap anak dan remaja, akan 

menurunkan potensi sumber daya 

pembangunan masyarakat[1]. 

Status gizi pada anak usia 6-18 tahun 

dilakukan penilaian dengan 

mengelompokkan menjadi tiga yaitu untuk 

anak usia 6-12 tahun, 13-15 tahun, dan 16-18 

tahun. Secara nasional prevalensi anak 

pendek untuk ketiga kelompok masih tinggi, 

yaitu di atas 30%, tertinggi pada kelompok 

anak 6-12 tahun (35,8%), dan terendah pada 

kelompok umur 16-18 tahun (31,2%). 

Prevalensi kurus pada kelompok anak 6-12 

tahun dan 13-15 tahun hampir sama sekitar 

11%, sedangkan pada kelompok anak 16-18 

tahun adalah 8.9%. Prevalensi overweight 

dan obesitas pada anak sekolah (6-12 tahun) 

sebesar 9.2%[2]. 

Status gizi adalah keadaan tubuh yang 

merupakan hasil akhir dari keseimbangan 

antara zat gizi yang masuk ke dalam tubuh[3]. 

Status gizi dipengaruhi oleh konsumsi 

makanan dan penggunaan zat-zat gizi di 

dalam tubuh. Bila tubuh memperoleh cukup 

zat-zat gizi dan digunakansecara efisien akan 

tercapai status gizi optimal yang 

memungkinkan pertumbuhan fisik, 

perkembangan otak, kemampuan kerja dan 

kesehatan secara umum[4].  

PENDAHULUAN 
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Faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap status gizi dibagi menjadi dua faktor 

yaitu: faktor langsung dan faktor tidak 

langsung. Faktor langsung yaitu asupan 

makanan dan penyakit infeksi, sedangkan 

faktor tidak langsung adalah ketersediaan dan 

pola konsumsi dalam rumah tangga, 

perawatan ibu dan anak, pelayanan kesehatan 

dan lingkungan, tingkat pendidikan, 

pengetahuan gizi dan jumlah anggota 

keluarga[5]. 

Pengaruh makanan terhadap 

perkembangan otak, apabila makanan tidak 

cukup mengandung zat-zat gizi yang 

dibutuhkan, dan keadaan ini berlangsung 

lama, akan menyebabkan perubahan 

metabolisme dalamotak, berakibat terjadi 

ketidakmampuan berfungsi normal. Keadaan 

gizi kurang mengakibatkan perubahan 

struktural dan fungsional pada otak. Anak-

anak tersebut tidak begitu aktif, kurang 

vokal, kurang responsif, tidak bahagia dan 

tidak begitu kooperatif dalam usia dua tahun 

pertama dan pada usia sekolah menunjukkan 

sikap gelisah, lebih cemas, kurang bahagia 

serta memiliki batas konsentrasi yang lebih 

buruk[6]. Terdapat berbagai faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar. Salah satunya 

adalah faktor kesehatan dimana proses 

belajar akan terganggu jika kesehatan 

seseorang terganggu. Kesehatan dapat 

terganggu apabila asupan gizi yang masuk 

tidak seimbang dengan kegiatan belajar, 

dengan kata lain asupan gizi seseorang 

berpengaruh terhadap belajarnya[7]. Di sisi 

lain hasil uji secara parsial yang dilakukan 

oleh[8] menunjukkan bahwa tidak ada 

pengaruh antara status gizi terhadap prestasi 

belajar. Untuk itu perlu dilakukan penelitian 

apakah ada hubungan antara status gizi dan 

prestas belajar di kalangan mahasiswa.   

 

SUBJEK DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian 

observasional analitik dengan pendekatan 

cross sectional, untuk mempelajari hubungan 

antara status gizi dan prestasi belajar pada 

mahasiswa Prodi Sarjana Terapan Kebidanan 

FK UNS tahun akademik 2018/2019. Teknik 

sampling dengan total sampling sebanyak 

dua puluh tujuh mahasiswa. Status Gizi 

merupakan suatu keadaan tubuh yang 

diakibatkan oleh keseimbangan antara 

asupan zat gizi dengan kebutuhan yang 

dinilai menggunakan Indeks Massa Tubuh 

(IMT). Alat ukur timbangan berat badan dan 

microtois. Prestasi belajar/ indek prestasi (IP) 

merupakan prestasi yang diperoleh 

mahasiswa selama menempuh pendidikan 

satu semester terakhir yang yang dimasukkan 

ke dalam sistem informasi akademik. Data 

diperoleh dari Kartu Hasil Studi. Kedua 

variabel berskala ordinal dianalisis 

menggunakan uji korelasi sommers'd dengan 

menggunakan program komputer Statistical 

Product and Service Solution (SPSS) for 

Windows versi 17.0. 

 

HASIL 

Tabel 1.  Distribusi responden berdasarkan 

status gizi 
No. Status Gizi Jumlah (%) 

1. Kurus  3 11 

2. Normal  19 71 

3. Gemuk 5 18 

 Total  27 100 

Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan 

prestasi belajar 
No Derajat IP Jumlah (%) 

1. 1 < 2,70 0 0 

2. 2 2,71-

3,00 

0 0 

3. 3 3,01-

3,30 

7 26 

4. 4 3,31 – 

3,70 

16 59 

5. 5 > 3,71 3 12 

 Total   27 100 
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Tabel 3. Hasil uji korelasi status gizi dan 

prestasi belajar 

r P Arah korelasi 

0,647 0,006 Positif 

 

Dari hasil uji sommer'd pada tabel 3 

didapatkan bahwa terdapat hubungan positif 

antara status gizi dan prestasi belajar. Hal ini 

berarti semakin baik status gizi subjek maka 

makin baik pula indek prestasinya. 

 

PEMBAHASAN 

Prestasi belajar digunakan sebagai tolak ukur 

untuk mengetahui sejauh mana mahasiswa 

dapat menguasai pelajaran yang sudah 

diajarkan atau dipelajari. Berdasarkan tabel 2 

diketahui bahwa mayoritas subjek memiliki 

indek prestasi antara 3.31 – 3.70.  

Kecerdasan seorang anak tidak hanya 

ditentukan oleh faktor genetik dan faktor 

lingkungan berupa stimulasi, melainkan juga 

faktor gizi atau nutrisi yang sehat dan 

seimbang dalam makanan sehari-hari[9]. 

Gizi menjadi hal yang penting bagi 

orang yang sedang menempuh pendidikan 

karena selain dapat meningkatkan 

kecerdasan, juga dapat menunjang 

pertumbuhan fisik dan mental. Pengaruh 

asupan zat gizi terhadap gangguan 

perkembangan anak melalui menurunnya 

status gizi. Status gizi yang kurang tersebut 

akan menimbulkan kerusakan otak, sakit, dan 

penurunan pertumbuhan fisik. Ketiga 

keadaan ini akan berpengaruh terhadap 

perkembangan intelektual. Gangguan 

perkembangan yang tidak normal antara lain 

ditandai dengan lambatnya kematangan sel 

saraf, lambatnya gerakan motorik, kurangnya 

kecerdasan dan lambatnya respon sosial. 

Status gizi memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap prestasi belajar 

matematika anak. Status gizi bersama dengan 

faktor lain, seperti konsumsi pangan, dan 

fasilitas belajar memiliki pengaruh yang 

signifikan secara bersama terhadap prestasi 

belajar matematika anak[10]. 

Tidak ada perbedaan prestasi belajar 

antara siswa obesitas dengan siswa gizi 

normal sebelum dan sesudah dikontrol 

dengan kebiasaan sarapan, motivasi belajar, 

dan tingkat kecerdasan (Intelegence 

Question)[11]. Kebiasaan sarapan terbukti 

bermakna meningkatkan konsentrasi berfikir 

(p<0.001). Status hidrasi tidak terbukti 

meningkatkan konsentrasi berfikir 

(p=0,36)[12]. Namun hasil uji secara parsial 

menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh 

antara status gizi terhadap prestasi belajar[8]. 

Keadaan kesehatan anak sangat dipengaruhi 

oleh daya beli keluarga, kebiasaan makan 

orang tua, pengetahuan tentang pemeliharaan 

kesehatan serta keadaan fisik dan sosial 

anak[13]. 

 

KESIMPULAN 

Simpulan  

Mayoritas subjek memiliki status gizi normal 

dengan rentang 18,0 - 24,0 serta indek 

prestasi dalam rentang 3,31 – 3,70.  Terdapat 

hubungan positif antara status gizi dengan 

prestasi belajar.  

Saran  

Mahasiswa hendaknya memperhatikan status 

gizi agar memperoleh indek prestasi yang 

baik. Perlu dilakukan penelitian lanjutan 

untuk mengetahui faktor lain yang 

mempengaruhi indek prestasi. 
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